BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang tari Punan Leto sebagai identitas
budaya pada masyarakat Dayak Kenyah yang ada di desa Ritan Baru dan Tukung
Ritan, dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana tahapan tari menjadi sebah
identitas dengan cara melibatkan masyarkat atau lembaga yang ada di dalam
masyarakat, lingkungan keluarga, dan juga media sebagai lembaga pendukung
dan penyelur informasi. Penelitian ini juga sebagal pengingat bahwa kesenian
dapat mencerminkan atau sebagai identitas sebuah masyarakat dengan norma dan
nilai yang disalurkan dalam tarian. Kemudian dapat mengingatkan masyarakat
untuk tetap melestarikan kesenian yang ada sebagai warisan atau kekayaan
budaya yang dimiliki, sebagal pelengkap kegiatan yang selalu dipertunjukan

dalam setiap upacara.

Hal ini memperlihatkan bahwa tari Punan Leto merupakan tarian yang tetap
dijaga keaslian dari norma yang ada di dalamnya dan sejalan dengan norma yang

ada pada masyarakat yang selalu dilestarikan sampai saat ini.

B. SARAN

Identitas budaya merupakan hal yang harus kita bangun, kita jaga dan kita
kibarkan atau perkenalkan untuk menunjukan keberadaan kita dalam bangsa
Indonesia. Membangun identitas yang sesuai tentu perlu mengenal budaya itu
sendiri sehingga kita dapat menentukan hal apa saja yang akan dikaji atau diteliti.

Identitas budaya yang sudah terbentuk tentu harus tetap dijaga kelestarianya agar
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terbentuk struktur dan dimasukan kedalam hal yang wajib untuk dikenal atau
dipelajari. Masyarakat Dayak Kenyah diharapkan lebih mengenal dan
melestarikan budaya dan kesenian tari tradisi Dayak Kenyah, tidak hanya soal
pemberi hiburan namun bisa melihat tarian lebih dari itu seperti sebagai cerminan,
bisa membangun ekonomi jika dilihat dalam hal pariwisata. Identitas ini akan
tetap berkembang jika semua pihak memberi perhatian terhadap kesenian yang
dijadikan identitas seperti pemerintah dan lembaga-lembaga adat Dayak Kenyah

dan tentu juga masyarakat pemilik budaya.
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